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ABSTRACT 

The safety of toys as one of important factors needs to be considered. It can be 
seen from the presence of heavy metals such as arsenic (As). The analysis of 
heavy metal arsenic in children 's toys can use the verified SNIISO 8124-3: 2010 
method. Verification activities are needed to verify that the laboratory is able to 
perform a test which is using such method, and the results are valid. Parameters 
used in this verification were linearity, limit of detection (LOD), limit of quantitation 
(LOO), precision, and accuracy. Based on the verification result of Assay Arsenic 
in toys with Atomic Absorption Spectrophotometer Hydrid Vapor Generator 
(HVG), good linearity had a correlation coefficient (r) of 0.9993. The limit of 
detection (LaD) and timit of quantitalion (LaO) obtained was 0.0 113 mgIKg and 
0.0375 mglKg. The precision had a value of relative standard deviation (%RSD) 
of 3.39%. The accuracy had a recovery value of 97,66%. The experimental 
results showed that the Assay Arsenic in Toys with Atomic Absorption 
Spectrophotometer Hydrid Vapor Generator (HVG) can be used as routine 
analysis. 
Keywords: arsenic, atomic absorption spectrophotometer. hydr;d vapor 
generator, verification 

PENDAHULUAN 

Keamanan mainan anak merupakan hal yang panting untuk diketahuj, 
karena sering kali dalam mainan anak terdapat unsur log am yang tidak 
diinginkan. Unsur logam tersebut dapat membahayakan kesehatan jika tertelan 
seeara tidak sengaja atau pun dengan sengaja. Mainan anak yang diambil 
sebagai contoh merupakan mainan yang sering digunakan oleh anak usia di 
bawah 4 tahun, sehingga ada kemungkinan adanya logam yang masuk seeara 
tidak sengaja karena mainan anak tersebut dapat digigit atau dimasukkan ke 
dalam mulut. 

Unsur-unsur logam yang terdapat dalam mainan anak salah satunya 
ada!ah unsur logam arsen (As) yang dapat berasal dari bahan baku yang 
digunakan untuk pembuatan mainan anak itu sendiri. Sehingga perlu adanya uji 
logam arsen (As) dalam mainan anak menggunakan metode yang perlu 
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diverifikasi terlebih dahulu, Balai Besar Kimia dan Kemasan (BBKK) membangun 
Laboratorium Instrument yang merupakan bag ian dari laboratorium uji yang 
terakreditasi oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN), BBKK merupakan balai 
penelitian di bawah pengawasan Kementrian Perindustrian. Balai ini memiliki 
tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan penelitian, pengembangan, dan 
pengujian terhadap bahan produk termasuk mainan anak, 

Arsen atau arsenik adalah unsur kimia pada tabel periodik yang memBiki 
simbol As dan nomor atom 33. Arsen merupakan metal yang mudah patah, 

berwama keperakan dan sangat toksik. Arsen memiliki titik didih 615 °C dan titik 
lebur 817 °C, zat dasar arsenik ditemukan dalam dua bentuk padal yang 
berwarna kuning dan metallk, dengan berat jenis 5.72 9 mL·1 (MSOS 2013), 
Arsen merupakan logam toksik yang sering dilkasifikasikan sebagai log am, tetapi 
lebih bersifat nonlogam. Tidak seperti logam lain yang membentuk kation, arsen 
di alam berbentuk anion, seperti H2As04 ('smunandar 2004). Arsen sering 
digunakan sebagai pengganti dalam berbaga; reaksi biokimia dan juga beracun, 
Kelika dipanaskan, arsen akan cepal teroksidasi menjadi arsen oksida, yang 
berbau seperti bau bawang putih. Arsen dan beberapa senyawa arsen juga 
dapat lang sung tersublimasi , berubah dari pad at menjadi gas tanpa menjadi fase 
cair terlebih dahulu. 

Arsen dapal ditemukan dari sumber alam;, indus!ri, dan pertanian. Arsen 
juga dapat ditemukan dalam bijih tam bang berbaga; logam seperti emas, timbal , 
tembaga, limah, dan zink. Arsen dalam kerak bumi terdapat pada konsentrasi 
rata· rata 2 sampai 5 ppm. Pembakaran bahan bakar fosil terulama balubara, 
menghasilkan sejumlah As20 3 ke lingkungan dan sebagian besar akan masuk ke 
dalam perairan, arsen terdapat di alam bersama-sama dengan mineral fosfat dan 
dilepaskan ke lingkungan bersama dengan senyawa fosfor (Achman 2004). 

Arsen (As, sering disebut arsenik) merupakan unsur kimia beracun. 
Sebagian besar arsen di alam merupakan bentuk senyawa dasar yang berupa 
substansi anorgan;k. Arsen anorganik dapat larut dalam air alau berbentuk gas 
dan dapat terpapar pada man usia. Arsen termasuk ke dalam logam berat yang 
membahayakan bagi manusia. Pengaruh paparan arsen bisa secara akut 
maupun kronis. Dampak secara akul misalnya mual, munlah, hingga diare, 
sedangkan secara kronis dapat menyebabkan kanker paru-paru, kanker hati , dan 
kanker kulil (Nurhayati 2009). Arsen yang dapat larut dalam air, membahayakan 
tubuh manusia jika lerpapar karena sebagian besar tubuh manusia tersusun atas 
air. Untuk melindungi dan menjaga kesehalan konsumen serta menjamin mutu 
produk maka ditetapkan persyaratan mutu kandungan logam di dalam Standar 
Nasional Indonesia (SNI). 

Salah satu parameter dalam keamanan mainan anak yaitu migrasi logam 
arsen (As). Cara uji logam arsen (As) pada mainan anak yang dilakukan sesuai 
dengan SNI ISO 81 24-3:2010 yailu menggunakan Speklrofotometer Serapan 
Atom Generator Uap Hidrida. Suatu laboratorium yang terakreditasi harus 
menjamin mutu hasil uji dari metode yang digunakannya, sehingga laboratorium 
perlu melakukan kegiatan verifikasi termasuk Laboratorium Instrument BBKK 
yang sudah terakreditasi. 
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Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah memverifikasi metode uji arsen dalam 

contoh mainan anak dengan Spektrofotometer Serapan Atom Generator Uap 
Hidrid. 

METODOlOGI 

Bahan dan alat 
Bahan-bahan yang digunakan yaitu standar baku arsen (As) 1000 mg/L, 

standar arsen 500 I-Ig/L, standar arsen 10 I-Ig/L, eontoh mainan anak, akuades, 
akuabides, Hel 37%, Hel 8 M, Hel 5 M, Hel 2 M, KI 20%, NaBH" NaOH, gas 
asetilen, gas argon, alumunium foil, dan kertas saring Whatman No.42. 

Alat-alat yang digunakan yailu Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 
Shimadzu A 7000 dengan komputer, Generator Uap Hidrida Shimadzu-1 , oven, 
neraca analitik, test tube, labu takar 50 dan 100 mL, pipet volumetrik 0.5, 1.0, 
dan 2.0 mL, batang pengaduk, gelas piala 100, 250, dan 500 mL, sudip, eawan 
petri, eorong, dan botol semprot. 

Metode Anallsls 
Metode analisis yang dilakukan terdiri dari uji linearitas, batas deteksi, 

batas kuantitasl, presisi , dan akurasi. Uji arsen dalam eontoh mainan anak 
ditentukan dengan menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom Generator 
Uap Hidrida (Shimadzu 2008; Gaugliz dan Va-Dish 2003). Contoh mainan anak 
berupa bola plastik yang diperolah daTi pasar. Bola mainan anak dipotong kecil­
keell dengan gunting sehingga dapat ditimbang. Bagian uji diambil dari bola 
mainan anak yang berwarna merah, biru, kuning, jingg8, dan hijau. Baglan bola 
yang telah digunting, selanjutnya ditimbang dengan bobot eontoh 1 g. 

Uji Llnearitas 
Larutan deret standar dibuat dengan cara larutan standar As 500 IJglL 

dipipet sebanyak 0,1 mL. 0.5 mL, 1.0 mL, 1.5 mL, dan 2.0 mL ke dalam labu 
takar 50 mL untuk deret standar As dengan konsentrasi 1 ~g/L, 5 ~g/L , 1 0 ~g/L, 
15 \Jg/L, dan 20 1-19/L secara berturut-turut. Sebelum deret standar As dilera 
dengan akuabides, larutan standar dari masing·masing konsentrasi ditambahkan 
4 mL Hel 8 M dan 0.2 mL KI 20%, kemudian diamkan selama 15-30 menit. 
Setelah itu dapat dilakukan pengukuran. 

Ujl Batas Deteksi dan Batas Kuantltasl 
Uji batas deteksi dan batas kuantitasi dilakukan 7 ulangan. Masing-masing 

sampel ditimbang sebanyak 1.0022 g, 1.0009 g, 1.0028 g, 1.0069 g, 1.0000 g, 
1.0007 g, dan 1.0009 g, seeara berurutan. Samper ditimbang dalam gelas piala 
100 mL, dan ditambahkan dengan pereaksi larutan Hel 0.007 M sebanyak 50 
mL. Larutan dikocok selama 1 menit. pH dari masing-masing larutan sampel 
diperiksa. Larutan sampel diteteskan Her 2 M sampai pH dari masing-masing 
larutan samper meneapai 1. Larutan sampet dalam gelas piala 100 mL ditutup 
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dengan alumunium foil dan dikocok secara terus-menerus selama 1 jam pada 
suhu 37 ± 2 °C. Larutan sampel didiamkan selama 1 jam pada suhu 37 ± 2 °C 
dengan oven. Larutan sampel disaring menggunakan kertas saring dengan 
ukuran membran filter 0.45 1Jm. Larutan hasil penyaringan selanjutnya 
dipindahkan kedalam test tube sebanyak 20 mL dengan konsentrasi masing­
masing, selanjutnya ditambahkan larutan Hel 8 M sebanyak 2 mL dan larutan Kl 
20% sebanyak 0.1 mL. Larutan tersebut ditepatkan dengan masing-masing 
larutan sampel. Larutan sampel diukur absorbansinya dengan alat SSA 
Shimadzu A 7000 dan Shimadzu Generalor uap hidrida. 

Uj i Akurasi dan Presisi 
Uji akurasi dan presisi dilakukan dengan cara dibuat menjadi 7 ulangan. 

Masing-masing sampel unluk 7 kali ulangan ditimbang yallu yallu 1.0005 g, 
1.0014 g, 1.0009 g, 1.0023 g. 1.0029 g, 1.0021 g, dan 1.0024 g, secara 
berurutan. Preparasi sampel selanjutnya sama seperti uji batas deteksi dan batas 
kuantitasi telapi adanya penambahan larutan standar As sebanyak 1 mL (spike 
10 1Jg/L) ke dalam larutan sampel setelah sampel ditimbang dan ditambahkan 
dengan pereaksi larutan Hel 0.007 M sebanyak 50 mL 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Verifikasi metode adalah suatu proses konfirmasi kembali melalui 

pengujian dan penyajian bukti yang objektif bahwa persyaratan tertentu untuk 
suatu maksud khusus yang harus dipenuhi. Verifikasi dilakukan terhadap suatu 
metode standar sebelum dilerapkan di laboratorium pada semua metode standar 
(metode baku) alau metode yang telah di validasi pada waktu mula-mula 
digunakan dan jarak waktu tertentu secara berkala (Hermini 2004). Verifikasi 
metode bertujuan untuk memastikan bahwa analis dapat menerapkan metode 
analisis dengan balk dan menjamin mutu hasll uji. Veritikasi perlu dilakukan oleh 
suatu laboralorium analisis apabila terjadi penggantian instrumen atau metode 
standar baru yang digunakan untuk analisis rutin. Alat yang memiliki speslfikasi 
yang berbeda, biasanya akan memberikan hasil yang berbeda (Manik 2008). 

Sampel dianalisis menggunakan contoh main an anak yang diperoleh dari 
pasaran. Salah satunya ialah indikator logam berat yang dianalisis yaitu arsen. 
Metode yang digunakan dalam penentuan kadar logam arsen dalam contoh 
mainan anak ialah menggunakan SNI ISO 8124-3:2010 mengenai keamanan 
mainan anak dengan pengukurannya menggunakan Spektrofotometer Serapan 
Atom (SSA) generator uap hidrida. Uji arsen dalam contoh mainan anak 
dilakukan dengan penambahan pereaksi Hel 0.007 M, Hel 2 M dan berbagai 
perlakuan yang bertujuan untuk mengadaptasikan antara suhu oven dengan 
suhu tubuh, sehingga dapat dilihat bahwa pada suhu tersebut logam arsen 
mampu alau lidak bermigrasi ke dalam lubuh (SNI ISO 8124-3:2010). 

Reaksi yang terjadi yaitu reduksl yang bertujuan mereduksi semua arsen 
yang terekstrak pada proses destruksi yang masih dalam bentuk arsen (V). As 
(V) akan diubah menjadi As (ItI) dengan bantuan pereaksi KI 20% dan pereaksi 
Hel 8 M pada suasana asam. Reaksi reduksi arsen (V) menjadi arsen (III) dapal 
dilihat sebagai berikut: 

FlIhr1~al Ha~ra. Susantl Prllt lwl Purnllma dBn Sun Mulyllni Sari " 
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(Cahyady 2009) 

Proses pereduksi akan memudahkan proses pembentukan hidrida pada 
pengukuran dengan SSA generator uap hidrida. Menurut Cahyady (2009) 
pereaksi pereduksi saat pengukuran dengan generator uap hidrid yang 
digunakan untuk membuat uap hidrida yaitu natrium borohidrat (Na8H4). 

Pereaksi ini dapat digunakan untuk unsur-unsur seperti As, 8i, Ge, Pb, Sb, Se, 
Te, dan Sn. Kelebihan pereaksi ini yaitu reaks! pembentukan uap hidrida hanya 
membuluhkan waktu yang singkat, dapat digunakan untuk analisis multi elemen 
yang mudah di atomisasi. Reaksi reduksi arsen (111) menjadi bentuk hidridanya 
dapat dilihat sebagai berikut: 

NaBH, +3H20 + HCI --~ H,BO,+ NaCI+ BH.. 

AS" + 3H, .. AsH, + 3H' 

2AsH, .. 2",0+ 3H, (Cahyady 2009) 

Larutan hasil pereduksi diukur dengan SSA generator uap hidrida pada panjang 
getombang 193.7 nm. Lampu yang digunakan yaitu lampu HCL (Hollow Chatade 
Lamp). Penggunaan gas argon berfungsi sebagai gas pembawa hasil reduksi 
oleh NaBH4 dari generator uap hidrid ke burner. Larutan pembawa yang 
digunakan pada alat generator uap hirid yai tu Hel 5 M yang berfungsi untuk 
menjag8 agar pH berkisar di suasana asam. 

Parameter uji verifikasi metode yang digunakan diantaranya ialah 
linearitas, batas deteksi dan batas kuantitasi , presisi, serta akurasi. 

Ujl Linearlta. 
Linearitas adalah kemampuan metode analisis untuk memberikan respon 

yang secara langsung atau dengan bantuan transformasi matemalik yang baik, 
proporsional terhadap konsentrasi analit dalam sampe1. Unearitas dapat 
diperoleh dengan mengukur beberapa (minimal 5) konsentrasi standar yang 
berbeda antara 50-150% dad kadar anallt dalam sampel kemudian data diproses 
dengan menggunakan regesi linear, sehingga dapat diperoleh nilai slop, intersep. 
dan koefisien korelasi (Harmita 2004). Pengujian linearitas pada uji logam arsen 
dalam contoh mainan anak yang dilakukan dengan menggunakan deret standar 
arsen. Kurva standar yang diperoleh dapat dilahat pada Gambar 1. 

30 1~ 00..20 }~.o.~~. l 00jX= ~;gj
«: 0.10 
~ • 0.00 ....,=--~-~-~--~-, 
~ 0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00 

Sllmdnr ArSfn (J1 2fL) 

Gambar 1. Kurva standar As menggunakan SSA generator uap hidrida 
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Persamaan linear yang diperoleh dari percobaan kurva kalibrasi larutan 
standar arsen yaitu y = 0.00447 + 0.1 003x dengan koefisien korelasi 0.9993 dan 
koelisien determlnaslnya (r') 0.9983. Idealnya nilal Intersep (a) adalah nol. Nllai 
kemiringan yang semakin besar, maka metode pengujian tersebut memberikan 
nilai sensitifitas yang lebih tin99i alau respen instrumen yang cukup kuat 
terhadap perubahan analit (Hadi 2007). 

Association of Official Analytical Chemist (AOAC) (2005) menetapkan 
bahwa suatu metode apablla menghasilkan nilai koefisien korelasi >0.9900, 
maka hasil kurva yang diperoleh dapat dikatakan linear. Hal ini menunjukan 
bahwa metode uji untuk kadar arsen dalam contoh mainan anak memberikan 
hasil yang linear karena memenuhi syarat keberterimaan nilai dari keefisien 
korelasi (r). 

Ujl Batas Deteksi dan Batas Kuantitasi 
Batas deteksi adalah jumlah terkecil analit dalam sampel yang dapat 

dideteksi dan masih memberikan respon signifikan dibandingkan dengan 
blangko. Batas deteksi merupakan parameter uji batas. Batas kuantitasi adalah 
parameter pada anal isis renik dan diartikan sebagai kuantitasi terkecil analit 
dalam sampel yang masih dapat memenuhi kriteria cermat dan seksama (Har· 
mita 2004). 

Batas deteksi dan kuantitasi dapat dihitung secara statistik melalui gans 
regesi linear dari kurva kalibrasi. Batas deteksi dan batas kuantitasi merupakan 
parameter yang tepat digunakan untuk membandingkan dua alau lebih metode 
penentuan kadar suatu analit alau membandingakan satu metode untuk 
beberapa macam analit (Harmita 2004). 

Pengujian batas deteksi dan batas kuantitasi dilakukan dilakukan dengan 
pengukuran sampel tanpa penambahan standar sebanyak 7 kali ulangan. Hasil 
pengukuran absorbansi sampel untuk pengujian batas deteksi dan batas 
kuantisasi yang dapat dilihal pada Tabel 1. 

Tabel 1. Batas deleksi dan balas deteksi logam As dalam sampel mainan anak 
Konsentrasi KonsenlrasiUlangan Absorbansi Bobot sampel (g) 

(~g/L) (mglKg) 
1 0.0077 1.0022 0.3217 0.0161 
2 0.0074 1.0009 0.2918 0.0146 
3 0.0067 1.0028 0.2220 0.0111 
4 0.0061 1.0069 0.1622 0.0082 
5 0.0068 1.0000 0.2320 0.01 16 
6 0.0069 1.0007 0.2419 0.0121 
7 0.0084 1.0009 0.3914 0.0196 

Aerala 0.2661 0.0133 
SB 0.0752 0.0038 
Balas deteksi (mgIKg) 0.2256 0 .011 3 
Balas kuantllasi (mgIKg) 0.7521 0.0375 

Berdasarkan hasil perhilungan dipereleh hasil batas deteksi penentuan 
arsen dalam sampel mainan anak sebesar 0.0113 mgIKg. Berdasarkan SNI ISO 
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8124-3:2010 menyatakan bahwa nilai maksimum legam arsen dari bahan mainan 
yaitu sebesar 25 mg/Kg. Metode dianggap memadai apabila memiliki batas 
deteksi maksimum 1110 dari nilai yang ditetapkan yaitu 25 mglKg. Hasil tersebut 
dapat diartikan sebagai hasil pengukuran sampel yang memiliki kensentrasi 
0.0113 mglKg, maka dinyatakan metode yang digunakan lelah memadai. Hasil 
batas kuantitasi diperoleh nilai sebesar 0.0375 mg/Kg, artinya untuk memperoleh 
data akurasi dan presisi yang ideal, konsentrasi minimal yang digunakan 0,0375 
mglKg. 

Uji Preslsl 
Presisi adalah kedekatan antara sekumpulan hasil analisis dan 

menggambarkan kesalahan acak sebuah metode. Presisi dapat dinyatakam 
sebagai keterulangan (repeatibility) alau ketertiruan (reproducibility), 
Keterulangan adalah keseksamaan metode jika dilakukan berulang kali oleh 
analis, dan kondisi yang sarna serta dalam interval waktu yang pendek. Nilai 
%SBA hasH pengukuran dibandingkan dengan njlai 2/3 CV Horwitz, Ketertiruan 
adalah keseksamaan metode jika dikerjakan pada kondisi yang berbeda. 
Biasanya analisis dilakukan dalam laboratorium yang berbeda menggunakan 
peralatan, pereaksi, pelarut, dan analis yang berbeda. Kriteria seksama diberikan 
jlka metode memberikan simpangan baku relatif atau koefisen variasi. Percobaan 
keseksamaan dilakukan terhadap paling sedikit 6 replika sampel dengan matriks 
yang homogen (Harmita 2004). Kriteria 'nilai %SBR dari presisi yang dapat 
diterima harus lebih keeil dari 2/3 nilai Horwitz (Septyanita 2010). 

Uji presisi dilakukan untuk melihat kedekatan antara hasil uji yang 
dilakukan secara berulang pada sampel pengujian dilakukan dengan metode 
keterulangan sehingga diperoleh ketepatan sistem dalam memberikan respon 
terhadap analit yang dideteksi. Uji presisi dilakukan berdasarkan keterulangan 
(repeatibility) yang mengacu pada penggunaan prosedur anallt dalam kondisi 
laboratorium, analis, dan peralatan yang diupayakan sama. Uji ini dilakukan 
dengan mengukur kadar arsen dalam eontoh mainan anak sebanyak 7 kali 
ulangan. Nilai presisi dapat dinyatakan dalam Simpangan Baku (SB) dan 
%Simpangan Baku Relatif (%SBA). Menurut Harmita (2004) nilai %SBA < 2% 
termasuk ke dalam pengukurann yang teliti, namun sebagai syarat 
keberterimaan digunakan persamaan koeflsien variasi (CV) Horwitz. Nilai SB 
kurang dari 1 % berarti sangat teliti , diantara 1-2% berarti teliti, diantara 2-5% 
ketelitian sedang, jika lebih dari 5% berarti tidak teliti. 

Hasil uji presisi yang dinyatakan dalam standar deviasi diperoleh sebesar 
0.3409 jJg/L, sedangkan hasil uji presisi berdasarkan nilai slandar deviasi relatif 
ialah sebesar 3.39% dan nilai 2/3 CV Horwitz sebesar 21.32%. Membandingkan 
nilal %SBA dan Horwitz akan mempertegas keterulangan dapat diterima. 
Pembuktian di atas dapat menerangkan bahwa metode tersebut mempunyai 
keterulangan yang balk sehingga memenuhi syarat untuk digunakan dalam 
laboratorium. Presisi juga dapat menggambarkan kesalahan dari analisis yang 
dapat disebabkan aleh adanya galat acak. Menurut Naerpitasari dan Arif (2012) 
kriteria presisi diberikan jlka metode memberikan simpangan baku relatif atau 
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koefisien variast S 2/3 CV Horwitz yang diperoleh dari persamaan CV HOrVv'itz = 
2 (l'().SIogC). HasH uji presisi dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel2. Presisi logam As dalam sampet mainsn anak 

Ulangan konsentrasi (10 IJg/L) 

1 
2 

3 

4 

5 

6 

7 

9.6318 
9.7016 

9.84 12 

10.0006 

10.4093 

10.0704 

10.5289 

Sampel !anpa spike 0.1921 

Rerata 10.0263 

56 0.3409 

%SBR 3.39 

C 1.00263 x 1 0~ 

CV Horwitz 31 .98 

213 CV Horwitz 21.32 

Uji Akurasl 
Akurasi adalah ukuran yang menunjukan derajat kedekalan hasil analisis 

dengan kadar analit yang sebenarnya. Akurasi dinyatakan sebagai persen 
perolehan kembali analit yang ditambahkan. Akurasi hasil analis sangat 
tergantung kepada sebaran galat sistematik di dalam keseluruhan tahapan 
analisis. Dleh karena itu, untuk mencapai akurasi yang tinggi hanya dapat 
dilakukan dengan cara mengurangi galat sistematik tersebut seperti 
menggunakan peralatan yang telah dikalibrasi, menggunakan pereaksi dan 
pelarut yang baik, pengontrolan suhu, dan pelaksanaannya yang cermat 
(Harmita 2004). Metode analisis memiliki akurasi yang baik apabila menghasilkan 
kesalahan relatif sebesar 1% dan metode tersebut dlkatakan akurat apabila 
menghasilkan kesalahan relatif antara 1-5%, sedangkan metode analisis yang 
memiliki akurasi rendah jika menghasilkan kesalahan re latif lebih besar dari 5% 
(Harvey 2000). 

Keakuralan dan ketepatan suatu pengujian dapat dilakukan dengan 
melakukan uji akurasi. Metode penetapan akurasi pada verifikasi ini dilakukan 
dengan cara adisi standar. Teknik adisi standar pada prinsipnya mengevaluasi 
besar perolehan kembali sejumlah analit yang ditambahkan secara kuantitatif ke 
dalam matriks objek uji yang sesuai. Uji akurasi dilakukan dengan menambahkan 
standar arsen 1 0 ~g/L ke dalam sampel mainan anak. Adanya interaksi antara 
matriks dengan analit yang ditambahkan dapat memberikan hasil ukur analit oleh 
metode menjadi lebih besar dari seharusnya dan kadar logam arsen yang 
diperoleh pada sampel yang ditambahkan spike lebih besar dibandingkan 
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dengan sam pel tanpa penambahan spike_ Hasil ujj akurasi dapat dilihat pada 

Tabel3. 

Tabel3 Akurasi logam As dalam sampeJ mainan anak 

Sobot Kadar As (~gJL) Absorbansi Kadar As 
Sampel %Perolehan

No 	 SpikeSampel 	 Sampel + Sampel + kembali 
(g) 	 Spike 


Spike (~glL) 


1 1.0005 0.2661 10.0000 0.1011 9.6318 93.82 

2 1.0014 0.2661 10.0000 0.1018 9 .7016 94.50 
3 1.0009 0.2661 10.0000 0.1032 9.8412 95.86 

4 1.0023 0.2661 10.0000 0.1048 10.0006 97.41 

5 1.0029 0.2661 10.0000 0.1089 10.4093 101.39 

6 1.0021 0.2661 10.0000 0.1055 10.0704 98.09 

7 1.0024 0.2661 10.0000 0.1101 10.5289 102.56 

Rata-rata 	 97.66 

Hasil uji akurasi dari Tabel 3 diperoleh persentase perolehan kembali 
logam arsen sebesar 97.66%. Hasil uji akurasi yang dihasilkan masih memenuhi 
syarat keberterimaan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoJeh sesuai 
dengan ketentuan yang harus dicapai yaitu metode dianggap valid apabila hasil 
perolehan kembali berada pada rentang 80-110% (Deptan 2006). 

SIMPULAN 

8erdasarkan hasil verifikasi metode uji logam arsen (As) dalam contoh 
mainan anak dengan Spektrofotometer Serapan Atom generator uap hidrida 
bahwa diperoleh Jinearitas yang baik dengan persamaan linier y = 0.00447 + 
0.1003x dan koefisien korelasi sebesar 0.9993. Nilai batas deteksi yang 
diperoleh yaitu sebesar 0.0113 mglKg dan nilai batas kuantitasi diperoleh 
sebesar 0.0375 mglKg. Metode ini memiliki presisi dengan ketelitian yang baik 
yaitu diperoleh nilai %SBR sebesar 3.39%. Akurasi yang diperoleh pada metode 
ini cukup baik dengan nilai %perolehan kembali sebesar 97.66%. Hasil 
percobaan menunjukkan bahwa uj; arsen dalam contoh mainan anak dengan 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) generator uap hidrida dapat digunakan 
sebagai anal isis rutin di Laboratorium Instrument. 
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